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46683 - Diterimanya Taubat

Pertanyaan

Saya telah melakukan dosa besar dan aku telah beristighfar serta berdoa kepada Allah agar
berkenan untuk mengampuni dosa tersebut, maka apakah taubat saya dari dosa tersebut akan

diterima ?

Khususnya saya merasa taubat saya belum diterima dan saya termasuk orang yang dimurkai,

apakah ada isyarat-isyarat tertentu prihal diterimanya taubat ?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Tidak diragukan lagi bahwa lupa dan teledor sudah menjadi tabiat manusia, dan bahwa
manusia yang terkena beban taklif (kewajiban) tidak luput dari keteledoran dalam ketaatan,
lupa dan lalai, salah dan lupa, dosa dan kesalahan, kita semua kurang, berdosa, bersalah,
terkadang kita bersegera menuju Allah dan terkadang membelakangi-Nya, terkadang merasa
diawasi oleh Allah terkadang kelalaian menguasai kita, tidak luput dari maksiat. Di antara kita
bisa dipastikan jatuh kepada kesalahan, kita tidak maksum. Oleh karenanya Nabi -shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:
€ (o saRiud (yodds pody cladg ¢ @Sy Jlad dll Call 19005 @l of ¢ o gwidi Allg »

2749) eluws olg)

“Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam tangan-Nya, kalau saja kalian tidak berdosa maka Allah
akan melenyapkan kalian, dan akan mendatangkan kaum lain yang mereka melakukan dosa

lalu mereka beristighfar”. (HR. Muslim: 2749)

Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga bersabda:

« yolgdl spillasdl ys g clns PJT sl Js»
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“Semua bani Adam adalah pelaku dosa, dan sebaik-baik pelaku dosa adalah mereka yang

bertaubat”. (HR. Tirmidzi: 2499 dan dihasankan oleh Albani)

Dan termasuk bentuk kasih sayang Allah kepada manusia yang lemah ini adalah dibukanya
pintu taubat bagi mereka dan menyuruhnya untuk kembali kepada-Nya, menghadap-Nya
setiap kali dosa mendominasi dirinya dan maksiat telah mengotorinya, kalau bukan karena hal
itu maka manusia akan terjerumus kepada kesulitan yang parah, tidak ada semangat lagi untuk
mendekat kepada Tuhannya, harapan dari pengampunan-Nya telah terputus, taubat ini adalah
menjadi konsekwensi dari kekurangan manusiawi dan menjadi bagian dari keteledoran

manusiawi.

Allah telah mewajibkan taubat sesuai dengan pembagian umat ini: Yang bersegera melakukan
kebaikan, pertengahan dalam ketaatan, dan yang mendzalimi diri sendiri dengan perbuatan

haram.

Allah -Ta’ala- berfirman:

31/,qdl

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu

beruntung”. (QS. An Nur: 31)

Allah -Ta’ala- juga berfirman:

8/@,3_)9;'3]

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-

murninya”. (QS. At Tahrim: 8)

Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah dan mintalah ampun kepada-Nya, karena
sungguh saya bertaubat dalam satu hari sebanyak 100 kali”. (HR. Muslim: 2702 dari hadits Al
Aghar Al Muzani -radhiyallahu ‘anhu-)

Allah —subhanahu wa ta’ala- rahmatnya begitu melimpah, kasih sayang-Nya meliputi semua
para hamba-Nya, Dia Maha Santun tidak menyerang kita, tidak menyiksa Kkita, tidak
menghancurkan keadaan kita, bahkan memberikan kesempatan kepada kita, dan menyuruh

Nabi-Nya untuk mengumumkan kedermawan-Nya —subhanah-:

53/ a3l

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Az Zumar:
53)

Dia juga berfirman sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada para hamba-Nya:

74/355)

“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Maidah: 74)

Dia —‘Azza wa Jalla- juga berfirman:

82/
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“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman, beramal saleh,

kemudian tetap di jalan yang benar”. (QS. Thaha: 82)

Dia —Jalla Sya’nuhu- juga berfirman:

135/l y0e I

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa
lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan

perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui”. (QS. Ali Imran: 135)

Dia juga berfirman:

110/l

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS.
An Nisa’: 110)

Allah -Ta’ala- telah mengajak untuk bertaubat kepada makhluk yang paling besar kesyirikan
dan kemaksiatannya, mereka yang telah berkata bahwa Isa —‘alaihis salam- adalah anak Allah,
Maha Tinggi Allah dari ucapan orang-orang zholim dengan ketinggian yang besar, maka Dia

berfirman:

T4[355L)1

“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Maidah: 74)
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Sebagaimana Dia juga membuka pintu taubat kepada orang-orang munafik yang mereka itu
lebih buruk dari orang-orang kafir yang menyatakan kekafirannya dengan nyata, seraya

berfirman:

146-145/: Ll

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali
orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah
dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-
sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang

beriman pahala yang besar”. (QS. An Nisa’: 145-146)

Di antara sifat-sifat Allah —Jalla wa ‘Ala- bahwa Dia Maha Penerima taubat dan bahagia dengan

taubat tersebut sebagai bentuk kedermawanan dan kebaikan-Nya. Allah -Ta’ala- berfirman:

25/ 59l

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-

kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Asy Syura: 25)

Dia juga berfirman:

104/ 21

“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya
dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?”.

(QS. At Taubah: 104)
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Dan dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al Anshari-radhiyallahu ‘anhu- pembantu Rasulullah -

shallallahu ‘alaihi wa sallam- berkata: “Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
« 38 L,b‘;i o dloi 38 o sums oo baw ‘nS»l S0 ddue gy c}.éi ali»

“Allah sangat bahagia dengan taubatnya hamba-Nya dari pada salah seorang dari kalian yang

terjatuh dari ontanya dan kehilangan onta tersebut di tanah padang”. (Muttafaqun ‘Alaihi)
Dan di dalam riwayat Muslim: 2747 disebutkan:

« yuglé ( alying dalabs lgdes dha calailé B8 (Bl wilsly LIo S @Susl (e ad] ©o% oo e dysiy bnyd sl Wl
bads fya JU @3 Lgallasy 3515 ¢ saie dals Ly oo 3] IS 9o laied ¢ ailo-ly fpo putl 45 gl 8 aandao s 8o 515 Lo

zoall B o Unsi o elyy iy s il mglll 2 25dlln

“Allah sangat bahagia dengan taubatnya hamba-Nya saat ia bertaubat kepada-Nya dari pada
salah seorang dari kalian yang menaiki binatang tunggangannya di padang pasir, lalu binatang
tersebut lepas termasuk persediaan makanan dan minumannya, lalu orang tersebut berputus
asa untuk menemukannya, lalu ia mendekati sebuah pohon berbaring di bawah naungannya
dalam kondisi putus asa untuk menemukan hewan tunggangannya, dalam kondisi seperti
itulah tiba-tiba hewan tunggangannya berdiri di sebelahnya, seraya memegang tali kendalinya
lalu berkata karena sangat merasa bahagia: “Ya Allah Engkau adalah hambaku, dan aku adalah

tuhan-Mu”, ia melakukan kesalahan karena sangat bahagia”.

Dan dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy’ari —-radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi-shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:
« Lggsio o uaddl gliad i Sl o s 3o 5Ll oy Bussg ¢ 3Ledl oo W9z Il 0y Yo s all ol »
2759/ alis 515}

“Sungguh Allah -Ta’ala- mengulurkan tangan-Nya pada malam hari agar pelaku kejahatan pada
siang hari bertaubat, dan mengulurkan tangan-Nya pada siang hari agar pelaku kejahatan pada

malam hari bertaubat sampai matahari terbit dari sebelah barat”. (HR. Muslim: 2759)
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Dan dari Abu Abdirrahman bin Umar bin Khattab -radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi —shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:
« sy @l lo sl Ays3 Sy I35 56 il ] »
S aiws g (3537) ool 8133

“Sungguh Allah —‘Azza wa Jalla- menerima taubat seorang hamba selama nyawanya belum

sampai tenggorokan”. (HR. Tirmidzi: 3537 dan dihasankan oleh Albani)
Kedua:

Keberkahan taubat itu bisa datang cepat dan lambat, nampak dan tidak nampak, pahala
bertaubat adalah kesucian hati, terhapusnya keburukan, dilipatgandakannya kebaikan, Allah -

Ta’ala- berfirman:

{ 55331 @asd iy 93 wla 81545 pS5lEa o2 3K ¢ @&0) el Too.0 &3 95 alll ) 3o Tgkal pall il G
sesds 8 e U] U 34215 Gl Ul padl U5 sl ohi pailailis paail it i @b)el 424 16361 il oo dll &1 ¢34 9

i)
8/9,3_)3;‘3]

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-
murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka
mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami;

sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. At Tahrim: 8)

Pahala bertaubat juga berupa kehidupan yang baik yang dinaungi iman, qana’ah (kecukupan),

ridho, tuma’ninah, ketenangan, lapang dada, Allah —Ta’ala- berfirman:

{ dbd Jod 65 I8 wdis caid Jol I s Lelis p8ada) o] 19ied @F 605 1g3adiil ols -
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3/sg0

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika
kamu, mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus
menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi

kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya”. (QS. Huud: 3)

Pahala bertaubat juga berupa turunnya keberkahan dari langit, keberkahan dari bumi juga
nampak, luasnya harta dan banyaknya anak, berkah meraih hasil, badan sehat, terjaga dari

banyak bencana, Allah -Ta’ala- berfirman tentang Huud —‘alaihis salam-:

52/s40

“Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-
Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan
kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa.” (QS.

Huud: 52)
Ketiga:

Setiap orang yang bertaubat kepada Allah, maka Allah akan menerima taubatnya. Kelompok
orang-orang yang bertaubat akan terus bergerak pada relnya menuju Allah tidak akan terputus

sampai matahari terbit dari barat.

Ada orang yang bertaubat dari tukang palak di jalanan, ada juga yang bertaubat dari dosa keji
kemaluan, ada juga yang bertaubat dari minuman keras, ada juga yang bertaubat dari
narkotika, ada juga yang bertaubat dari memutus silaturrahim, ada juga yang bertaubat dari
meninggalkan shalat atau malas shalat berjamaah, ada juga yang bertaubat dari berbuat
durhaka kepada kedua orang tua, ada juga yang bertaubat dari riba dan suap, ada juga yang
bertaubat dari mencuri, ada juga yang bertaubat dari mengalirkan darah, ada juga yang

bertaubat dari memakan harta manusia dengan batil, ada juga yang bertaubat dari asap rokok,
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maka selamat kepada setiap orang yang bertaubat kepada Allah dari setiap dosa, dia seperti

bayi yang baru lahir dengan taubatan nasuha.

Dari Abu Sa’id, Sa’d bin Malik bin Sanan Al Khudri -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa salam- bersabda:

« dnad Y38 ] JUs ol caly 2 Jus o381 ol wlel o Jlusd sl (pamyp dma J38 Jory 0S8 oS b 1S

Ji8 il Js @l Jory e Ja8 o081 Jal el o Sl 03 (ilo @ JaSS aliad o YU § dg5 iy o Jab L (pumacis
S5 Il gy Ll Ly 18 1389 138 (i I U Sassdl cyaps dis Joons 00 5 1SS Siss (po o Jgd yui Bl
Mo dd Canois 6 s gall ol §aslall s Juog 13] i SIS Legus (ol W@ils Lol Ll g si ¥ g oo dlll e s
8 15 Jams @ ] s olisll @ik cdBg (Jlad dll LIl 4l Mo LU el sdas ] didke Il .oolisll &idog oyl
ol ca) 548 (31 1S lagaal (JI8 (ped 31 eyt Lo Touund 1 JUS — laS> ol - agics o 9lamnd ol 3900 6 clls @alils

da-yll &SiMe azinid ¢ Slyl A (o3I I sl o gamgs »
4/..;.1.6‘ -

“Ada seorang laki-laki yang hidup pada masa sebelum kalian, ia telah membunuh 99 jiwa, lalu
ia bertanya tentang siapa yang paling alim dari penduduk bumi ?, lalu ia diberitahu tentang
seorang rahib (ahli ibadah), ia pun mendatanginya, seraya berkata bahwa dirinya telah
membunuh 99 jiwa, apakah masih ada peluang untuk bertaubat ?, rahib itu menjawab: “Tidak”,
lalu ia pun membunuh rahib tersebut jadi genap menjadi 100 jiwa. Lalu ia bertanya lagi tentang
siapa yang paling alim dari penduduk bumi ?, ia pun diberitahukan kepada seorang ulama dan
ia menyampaikan bahwa dirinya telah membunuh 100 jiwa, apakah masih ada kesempatan
untuk bertaubat ?, beliau menjawab: “Ya, ada dan siapa mampu menghalangi antara dia
dengan taubat ?, pergilah kamu pada suatu tempat karena di sana ada orang-orang yang
beribadah kepada Allah, maka sembahlah Allah bersama masayarakat di sana, dan jangan
kembali ke kampong halamanmu, karena daerah tersebut adalah lingkungan yang buruk. Ia
pun melakukan perjalanan tersebut, hingga sampai di pertengahan jalan ajal datang
menjemputnya. Malaikat rahmat dan malaikat adzab beradu argument. Malaikat rahmat
berkata: “Ia datang sebagai orang yang bertaubat menuju dengan hatinya kepada Allah -Ta’ala-.
Malaikat adzab berkata: “Ia belum pernah mengamalkan kebaikan sama sekali”. Lalu ada

seorang malaikat lain berwujud manusia, mereka berdua menjadikannya sebagai seorang
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hakim, lalu ia berkata: “Ukurlah jarak antara dua daerah tersebut, maka kemana jarak yang
lebih dekat ?, lalu mereka mengukurnya dan mendapatkan bahwa dia lebih dekat ke tempat

tujuan yang diinginkan, lalu diambil oleh malaikat rahmat”. (Muttafaqun ‘alaihi)
Dan di dalam riwayat Muslim: 2716
« Lol fa Joamd sy 381 ALl pall ] 6 »

“Ternyata dia lebih dekat satu jengkal kepada daerah yang baik, maka dia dijadikan sebagai
penduduknya”.

Dan di dalam riwayat Bukhori: 3470
@ o) 5ads yudny 0351 038 I 1285 lagies Lo Tounsd JBs el ol 030 JI o>olg 13 ol 3a JI a5 dlll > ol »

“Maka Allah -Ta’ala- telah mewahyukan kepada tanah ini untuk mendekat dan mewahyukan
kepada yang lainnya untuk menjauh lalu berfirman: “Ukurlah jarak antara keduanya !”, lalu

didapati kepada (yang baik) jaraknya lebih dekat satu jengkal, seraya diampuni dosanya”.
Dan di dalam riwayat Muslim: 2766

€ b3 3310 5156 »

“Maka ia bangkit bersegera ia menuju daerah tersebut”.

Taubat artinya kembali kepada Allah —Ta’ala- dan berlepas diri dari maksiat dan membencinya,

menyesali ketelorannya dalam ketaatan, An Nawawi -rahimahullah- berkata:

“Taubat itu hukumnya wajib dari setiap dosa, jika maksiat tersebut antara seorang hamba

dengan Allah —Ta’ala- tidak berkaitan dengan hak manusiawi, maka mempunyai tiga syarat:

1. Membebaskan diri dari maksiat
2. Menyesal telah melakukannya

3. Berazam untuk tidak kembali melakukannya untuk selamanya

Jika berkurang salah satu dari tiga syarat tersebut maka taubatnya tidak sah.
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Namun jika maksiat tersebut berkaitan dengan hak manusiawi, maka syaratnya menjadi empat
hal, tiga syarat di atas dan yang keempat adalah dengan membebaskan diri dari hak
sesamanya, jika berupa harta atau yang serupa maka ia kembalikan kepadanya, jika berupa
had tuduhan (keji) atau yang serupa maka dengan cara mempersilahkan kepadanya untuk
membalas atau meminta maaf darinya, dan jika berupa ghibah maka meminta untuk
dihalalkan darinya. Dan diwajibkan untuk bertaubat dari semua dosa, dan jika bertaubat
hanya dari sebagian dosa maka taubatnya tetap sah -menurut pendapat yang benar- dari dosa
yang ia bertaubat darinya, dan dosa lainnya (yang ia belum bertaubat darinya) maka tetap

utuh”.

Atas dasar itulah maka jika semua syarat tersebut terpenuhi pada diri orang yang bertaubat,
maka taubatnya lebih memungkinkan untuk diterima dengan izin Allah -Ta’ala-, dan tidak
selayaknya setelah itu terganggu dengan perasaan was-was bahwa taubatnya tidak diterima;
karena hal itu berasal dari syetan dan bertentangan dengan yang disampaikan oleh Allah -
subhanah- dan diberitakan oleh Rasul-Nya —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentang penerimaan

taubat jika pelakunya jujur dan ikhlas dalam taubatnya.
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